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Pendahuluan

Anak usia dini adalah periode yang sangat penting dalam perkembangan individu, yang
dimulai dari usia 0 hingga 8 tahun. Masa ini sering disebut sebagai "periode emas*. Selain
Itu anak usia dini mengalami perkembangan kognitif yang signifikan. Perkembangan
kognitif ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang aktif dan interaktif melalui
bermain dan eksplorasi, bukan hanya melalui kegiatan pasif seperti mengerjakan lembar
Kerja.

Selain itu anak usia dini berada dalam tahap perkembangan kognitif yang sangat penting.
Khususnya pada usia 4-5 tahun, di mana anak-anak mulai mengembangkan kemampuan
berpikir logis tentang objek yang ada di sekitar mereka. Anak-anak pada usia ini dapat
mulai memahami konsep-konsep dasar seperti angka, bentuk, dan ukuran serta mulai
mampu memecahkan masalah secara lebih sistematis meskipun mereka masih berfokus
pada objek konkret yang ada di sekitar mereka.
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Pendahuluan

Oleh karena itu pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak karena dapat disesuaikan dengan berbagai
perbedaan individu, seperti gaya belajar, minat, dan kesiapan belajar siswa.

Dalam penelitian terdahulu menegaskan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
PAUD dengan sosial dan kognitif bukan hanya memberikan dampak positif pada kemajuan
akademis anak-anak, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka secara
keseluruhan. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dan tumbuh
sebagal pembelajar yang mandiri.

TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2 dapat memahami kebutuhan, minat,
kemampuan dan gaya belajar anak. Guru sebagai fasilitator menyediakan materi dan cara
pengajarannya agar sesual dengan tingkat pemahaman masing-masing anak, dengan
memberikan kegiatan yang berbeda berdasarkan kemampuan anak. Untuk mengakomodasi
semua gaya belajar tersebut, disediakan beberapa densitas sebagai media dan aktifitas-anak.
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Rumusan Masalah

= Bagaimana penerapan  pembelajaran  berdiferensiasi di  dalam
mengembangkan perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Persatuan Tawangsari 2

= Apa faktor penghambat pembelajaran berdiferensiasi di  dalam
mengembangkan perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Persatuan Tawangsari 2

= Apa faktor pendukung pembelajaran berdiferensiasi di  dalam
mengembangkan perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Persatuan Tawangsari 2

niversitas

@& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § muhammadiyah @ umsida1912

oooooooo

4
A7 B N




Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2.
Data dalam penelitian ini diambil dari anak usia 4-5 tahun.

Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data yang terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
berbagai pihak, seperti wawancara dengan guru, siswa, dan kepala sekolah, serta data
yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk memastikan
data yang telah dikumpulkan tersebut konsisten dan akurat.
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Hasil

A. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mengembangkan Kognitif Anak
Usia 4-5 Tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2

Hasil penelitian di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2 menunjukkan bahwa guru
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan proses belajar terhadap
kebutuhan, minat, dan tingkat kesiapan anak usia 4-5 tahun. Penerapan dilakukan melalui
densitas kegiatan yang mencakup literasi keaksaraan, numerasi, dan seni, sehingga anak dapat
belajar sesuail gaya dan kemampuan masing-masing. Strategi ini mendorong perkembangan
kognitif secara bertahap dalam lingkungan belajar yang adaptif, tematik, dan menyenangkan,
sehingga anak termotivasi untuk mengeksplorasi kegiatan secara mandiri maupun bersama.
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Hasil

Di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2, literasi keaksaraan diperkenalkan melalui
aktivitas membaca gambar, merangkai kata, bercerita, dan menyalin tulisan, dengan
pembagian kelompok belajar. Contoh pada Tema binatang buas, khususnya buaya, guru
sebagai fasilitator variatif dan menarik. Aktivitas disesuaikan dengan kemampuan anak, mulai
dari menyalin kata “buaya” secara mandiri, menebalkan huruf putus-putus, hingga menyusun
huruf dengan media konkret. Kegiatan ini melatih motorik halus, daya ingat visual, serta
kemampuan berpikir simbolik pada tahap praoperasional.

Setelah literasi keaksaraan, anak melanjutkan ke densitas literasi numerasi yang
mengembangkan kemampuan berhitung dan konsep matematika dasar sesuai tingkat kesiapan.
Media seperti kartu angka, mainan, dan benda konkret digunakan untuk mengenal angka,
menghitung, dan menyusun pola. Guru memberikan kalimat invitasi untuk membangkitkan
minat dan menggunakan pendekatan sesuai gaya belajar anak (visual, auditori, Kinestetik).
Kegiatan numerasi juga dibagi menjadi tiga tingkat kesiapan, dengan tantangan yang berbeda
sesuai kemampuan masing-masing anak.
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Hasil

Selain literasi dan numerasi, pembelajaran berdiferensiasi juga diterapkan di bidang seni yang
mendukung perkembangan kreativitas, kemampuan berpikir, dan pemecahan masalah.
Kegiatan seni berupa menggambar, melukis, menempel, dan membuat kolase dengan berbagali
media dan bahan mendukung ekspresi kreatif anak sesual kemampuan motorik halus dan
minatnya. Proses seni diberi ruang berkelanjutan tanpa tekanan hasil akhir, menekankan proses
kreatif, tanggung jawab, dan refleksi. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengamati dan
menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai perkembangan anak.
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Hasil

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun di TK Dharma Wanita Persatuan
Tawangsari 2

Berdasarkan observasi dan wawancara di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2, keberhasilan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama.

® Pertama, perencanaan lingkungan belajar yang adaptif dan tematik dengan penataan ruang yang visual dan
fungsional, menggunakan ornamen bertema pada setiap densitas (literasi, numerasi, seni) menciptakan
suasana belajar yang nyaman, aman, menyenangkan, dan mendorong eksplorasi serta kemandirian anak
secara kontekstual.

* Kedua, kompetensi pedagogis guru dalam mengenali perbedaan individu anak sangat berperan penting. Guru
mampu menyesuaikan kegiatan dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar anak, serta menerapkan diferensiasi
dalam isi, proses, dan produk pembelajaran. Strategi rotasi antar densitas juga efektif untuk merangsang
perkembangan kognitif secara menyeluruh.
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Hasil

* Faktor pendukung lain adalah keterlibatan orang tua yang aktif berkomunikasi dengan guru
dan mendukung pembelajaran anak di rumabh.

* Guru juga memanfaatkan teknologi digital sebagai sumber inspirasi untuk merancang
kegiatan yang menarik dan relevan.

Namun, terdapat kendala dalam pelaksanaan seperti keterbatasan sarana dan prasarana, ruang
kelas sempit, serta perbedaan karakter anak yang menyebabkan tantangan dalam manajemen
kelas. Misalnya, ada anak yang mudah terpengaruh teman atau kurang percaya diri.
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Hasil

Pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan melalui model densitas kegiatan memungkinkan
setiap anak belajar sesuai dengan kemampuan awalnya dalam suasana yang mendukung,
adaptif, dan tanpa tekanan. Melalui kegiatan menulis menggunakan media konkret yang
membantu anak mengembangkan literasi dasar dan keterampilan motorik halus secara terpadu.
Pendekatan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang menekankan
pentingnya simbol konkret dan pengalaman manipulatif untuk anak usia praoperasional, serta
teori Bruner yang menguraikan tahap representasi kognitif (enaktif, ikonik, simbolik). Strategi
pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan anak belajar secara bertahap sesuai kesiapan
mereka.
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Hasil

Selain literasi, numerasi juga diajarkan melalui pengalaman kontekstual dan bertahap,
menggunakan media nyata, gambar, dan simbol sesuai tingkat kesiapan anak. Kegiatan seni
turut berperan mengembangkan kreativitas sekaligus kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah, sesuai dengan teori Multiple Intelligences Gardner.Keberhasilan
pembelajaran ini didukung oleh perencanaan lingkungan belajar yang tematik dan adaptif,
kompetensi guru yang mampu mengenali perbedaan individu anak dan menyesuaikan
kegiatan, serta keterlibatan aktif orang tua yang memperkuat kesinambungan pembelajaran
antara rumah dan sekolah. Pemanfaatan teknologi digital menjadi inovasi yang menambah
relevansi dan daya tarik pembelajaran.

Selain itu, kendala seperti keterbatasan sarana/prasarana dan karakter anak yang beragam
menuntut fleksibilitas guru dan strategi manajemen kelas yang responsif agar tujuan
pembelajaran tercapai secara optimal.
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Hasil

Temuan ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu, seperti konsep pembelajaran
berdiferensiasi Tomlinson, Zona Perkembangan Proksimal VVygotsky, dan teori stimulasi
perkembangan Flavell. Pembelajaran berdiferensiasi terbukti meningkatkan kemampuan
kognitif, kreativitas, motivasi, dan partisipasi anak, serta membangun karakter mandiri.

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui densitas kegiatan efektif
dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan sosial anak usia dini secara menyenangkan,

bermakna, dan berkesinambungan, dengan dukungan guru, orang tua, dan lingkungan belajar
yang responsif.
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Kesimpulan

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2
terbukti efektif dalam mengakomodasi perbedaan kesiapan, minat, dan gaya belajar anak usia
4-5 tahun. Model densitas kegiatan pada literasi keaksaraan, numerasi, dan seni memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak, mendorong
kemampuan berpikir logis, pemahaman konsep, dan pemecahan masalah sederhana.
Pendekatan ini juga menghargai proses belajar, keterlibatan emosional, dan kreativitas anak
dalam lingkungan belajar yang adaptif, tematik, dan aman.Keberhasilan pembelajaran ini
didukung oleh kompetensi guru, dukungan orang tua, dan penggunaan media pembelajaran
yang inovatif. Namun, kendala seperti keterbatasan sarana, ruang kelas yang sempit, dan
keragaman kemampuan anak masih perlu diatasi dengan perencanaan matang dan fleksibilitas
guru.
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